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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola pembayaran 

dividen terhadap kualitas laba dari perusahaan-perusahaan jasa non-keuangan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 perusahaan jasa non-

keuangan yang telah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2005-2014. 

Sampel penelitian tersebut dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

 Penelitian ini menggunakan ukuran dividen yang dibayarkan, kenaikan 

ukuran dividen yang dibayarkan, dan persistensi pembayaran dividen sebagai 

variabel independen. Untuk variabel dependen digunakan variabel kualitas laba 

yang diproksikan menggunakan Absolute Value of Performance Adjusted 

Descretionary Accrual, Annual Firm Spesific Absolute Value of Residual, dan 

Accrual Quality. 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif antara ukuran dividen yang dibayarkan, kenaikan ukuran 

dividen yang dibayarkan, dan persistensi pembayaran dividen terhadap kualitas 

laba yang diproksikan oleh tiga variabel tersebut diatas. Oleh sebab secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola pembayaran 

dividen dengan kualitas laba. 

Kata kunci: ukuran pembayaran dividen, kenaikan ukuran pembayaran dividen, 

persistensi pembayaran dividen, dan kualitas laba. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the effect of dividend payment 

patterns on the earning quality of non-financial service companies. The samples 

consist of 27 non-financial service companies that listed on the Indonesian Stock 

Exchange (BEI) 2005-2014. The samples were selected based on the purposive 

sampling technique.  

The independent variables used are dividend size, dividend increases, and 

dividend persistence. On the other side earning quality that proxied by Absolute 

Value of Performance Adjusted Descretionary Accrual, Annual Firm Spesific 

Absolute Value of Residual, and Accrual Quality categorized as dependent 

variables.  

The results show that dividend size, dividend increases, and dividend 

persistence  have positive association on earning quality that proxied by three 

variable described above. Overall result show that dividend payment patterns 

have positive influence on earning quality. 

 

Keyword: dividend size, dividend increases, dividend persistence, and 

earning quality.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pasar modal di Indonesia telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai kapitalisasi pasar 

saham dalam periode 10 tahun terakhir. Walaupun sempat mengalami penurunan 

pada tahun 2008 akibat dari krisis ekonomi global, nilai kapitalisasi pasar saham 

dapat kembali bangkit di tahun 2009 dan terus mengalami peningkatan hingga 

akhir 2014. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 

Gambar 1.1 Nilai Kapitalisasi Pasar Saham Indonesia 

Sumber: OJK Statistika Pasar Modal Tahun 2005-2014 

Perkembangan tersebut memberikan kepercayaan lebih bagi para investor 

bahwa investasinya akan memberikan imbal hasil yang semakin baik. Menurut 

Samsul (2006), setiap investor yang melakukan investasi dalam bentuk saham 

memiliki tujuan yang serupa, yaitu mendapatkan imbal hasil berupa capital gain 
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atau dividen yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pemegang saham. Capital 

gain merupakan selisih positif antara harga jual dan harga beli dari suatu 

perdagangan saham. Dividen sendiri memiliki definisi sebagai pembagian 

pendapatan secara tunai atau dalam bentuk lembar saham oleh perseroan kepada 

para pemegang saham (Subramanyam dan Wild, 2010). Walaupun dividen timbul 

akibat perusahaan melakukan IPO (Initial Public Offering), menurut Spiceland et 

al (2009) perusahaan secara legal tidak memiliki kewajiban untuk membayarkan 

dividennya kepada para pemegang saham. Kewajiban pembayaran dividen tidak 

akan dicatat sebelum dewan direksi dari perusahaan mendeklarasikan pembagian 

dividen. Akbibatnya, pembagian dividen sering diasosiasikan sebagai metode 

perusahaan untuk memberikan informasi kepada pasar (Bhattacharya, 1979). 

Pada penelitian sebelumnya banyak peneliti yang menghubungkan 

kebijakan dividen dengan prospek laba dari suatu perusahaan. Chen dan Liu 

(2014) menjelaskan bahwa kebijakan dividen dapat memberikan signal terhadap 

laba masa mendatang. Gaddard (2006) menjelaskan bahwa dividen memiliki 

kekuatan untuk memprediksi laba dan harga saham di masa depan. Peningkatan 

atau penurunan dividen akan memberikan signal baik atau buruk mengenai laba 

sekarang atau laba masa depan (Bhattacharya, 1979). 

Di sisi lain terdapat juga beberapa peneliti yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara  kebijakan dividen dengan prospek laba dari suatu 

perusahaan. Al-Twaijry (2007) dalam penelitianya mengungkapkan bahwa 

dividen memiliki hubungan dengan laba bersih namun tidak signifikan, hal ini 

dapat diartikan juga bahwa dividen tidak memiliki hubungan dengan laba bersih. 
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Menurut Hussainey dan Aal-Eisa (2009) kenaikan dividen tidak memiliki 

informasi yang relevan tentang laba masa depan. Hal ini didukung penelitan-

penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa peningkatan atau penurunan 

pembayaran dividen tidak memiliki kandungan informasi mengenai laba masa 

depan yang diproksikan dengan laba per-lembar saham (Brav et al., 2005). 

Ketidak konsistenan antara hasil dari penelitian yang satu dengan 

penelitian yang lain tersebut dapat menunjukan, penting untuk dilakukan 

penelitian-penelitian serupa lebih lanjut. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan hasil 

dari penelitian-penelitian terdahulu kususnya apabila diimplementasikan di negara 

berkembang seperti Indonesia. Namun penelitian ini tidak menguji hubungan 

antara kebijakan dividen dan prospek laba, hal ini dikarena sudah terlampau 

sering topik tersebut diteliti. Penelitian ini menguji hubungan antara pola 

pembayaran dividen terhadap kualitas laba. Penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan karena masih jarang dilakukannya penelitian serupa yang menguji 

hubungan antara pola pembayaran dividen dengan kualitas laba. Selain itu, 

penelitian ini juga ditujukan untuk menjawab keterbatasan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Sirait dan Siregar (2014) yaitu, keterbatas data yang hanya 

menggunakan periode data selama 5 tahun yang mengakibatkan kurang baiknya 

gambaran dari kualitas laba yang diproksikan menggunakan model AQ (Accrual 

Quality). Pada penelitian ini digunakan periode data selama 10 tahun yaitu dari 

tahun 2005 hingga tahun 2014. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

sampel penelitian dari perusahaan jasa non-keuangan, sehingga dapat memberikan 
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gambaran lain tentang hasil penelitian apabila diaplikasikan pada sektor yang 

berbeda. 

Laba merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas usaha dari suatu periode 

tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan (Subramanyam dan Wild, 2010). 

Selain menjadi indikator profitabilitas dari suatu perusahaan, laba dari suatu 

perusahaan juga dapat dijadikan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kekayaan dari pemegang saham. Laba adalah salah satu informasi penting bagi 

seorang pemegang saham dalam pengambilan suatu keputusan. Kualitas laba yang 

baik tentu saja akan menghasilkan kualitas pengambilan keputusan yang baik 

pula. 

Bernard dan Stober (1989) mendefinisikan Laba yang berkualitas sebagai 

laba yang dapat dipergunakan oleh para pengguna laporan keuangan untuk 

mengambil keputusan terbaik. Perusahaan yang memiliki laba yang berkualitas 

merupakan perusahaan yang informasi laporan keuanganya mencerminkan 

aktivitas usaha secara akurat (Subramanyam dan Wild, 2010). Menurut Sepe dan 

Spiceland (2015) laba yang berkualitas merupakan laba yang memiliki informasi 

yang dapat dipergunakan untuk memprediksi laba pada periode selanjutnya. 

Sementara itu, Dechow dan Schrand (2004) berpendapat bahwa laba yang 

berkualitas merupakan laba yang sekurangnya memiliki karakteristik dasar 

sebagai berikut: 

a. Menggambarkan kinerja oprasi perusahaan saat ini; dan 
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b. Dapat digunakan sebagai indikator yang baik atas persistensi kinerja oprasi 

perusahaan pada periode yang akan datang. 

Menurut Tong dan Miao (2011) terdapat hubungan yang positif antara 

dividen dengan kualitas laba. Hal ini dikarenakan terlalu mahal bagi perusahaan 

untuk membagikan dividen tunai atas laba yang tidak merefleksikan kinerja 

perusahaan. Manajer akan membayar dividen dari arus kas bebas untuk 

mengurangi konflik keagenan (Omar dan Mohamed, 2015). Perusahaan 

membagikan dividen karena memiliki keyakinan dapat mempertahankan atau 

bahkan meningkatkan laba pada periode yang akan datang, sehingga pembagian 

dividen tersebut dapat mencerminkan laba yang berkualitas (Sirait dan Siregar, 

2014). 

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu pada sampel penelitian, dan variabel penelitian. Dalam penelitian ini 

digunakan sampel yang berasal dari perusahaan yang bergerak dalam sektor jasa 

non-keuangan dengan periode data selama 10 tahun, dan dengan menggunakan 

data terbaru yaitu mulai tahun 2005 hingga tahun 2014. Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan sampel yang berasal dari perusahaan manufaktur dan 

hanya menggunakan periode data 5 tahun. Pada penelitian ini pola kebijakan 

pembayaran dividen hanya dijabarkan menjadi tiga variabel yaitu ukuran dividen 

yang dibayarkan, kenaikan ukuran dividen yang dibayarkan, dan persistensi 

pembayaran dividen. Penelitian ini tidak menggunakan variabel status 

pembayaran dividen, hal ini dikarenakan penelitian ini hanya berfokus pada 
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perusahaan-perusahaan yang membayarkan dividen saja, dan tidak menguji 

perusahaan yang tidak membayarkan dividen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk memperoleh hasil investasi yang maksimal, Investor dapat 

mempertimbangkan berbagai hal sebelum melakukan investasi. Salah satunya  

adalah memperhatikan kualitas laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Kualitas 

laba merupakan salah satu faktor penting dalam analisis investasi. Hal ini 

dikarenakan kualitas laba dapat merefleksikan kinerja operasi dari suatu 

perusahaan saat ini dan dapat juga digunakan sebagai indikator yang baik dari 

persistensi kinerja oprasi perusahaan di periode yang akan datang (Dechow dan 

Schrand, 2004). Tong dan Miao (2011) menyatakan terdapat hubungan yang 

positif antara dividen dengan kualitas laba. Dari pernyataan tersebut dapat 

diartikan bahwa kualitas laba dari suatu perusahaan dapat dilihat dari pola 

kebijakan dividen dari suatu perusahaan.  

Omar dan Mohamed (2015) menyatakan bahwa manajer akan membayar 

dividen dari arus kas bebas, apabila arus kas bebas tersebut bersumber dari 

kegiatan manajemen laba maka perusahaan tidak akan berani untuk membayarkan 

dividen dalam ukuran yang besar. Manajemen laba sendiri menurut  

Subramanyam dan Wild (2010) dapat mengurangi kualitas laba dari suatu 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tong dan 

Miao (2011) yang menyimpulkan bahwa perusahaan yang membayarkan dividen 

dengan ukuran yang relatif besar memiliki tingkat kualitas laba yang lebih baik 
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dibandingkan dengan perusahaan yang membayarkan dividen dengan ukuran yang 

lebih kecil.  

Caskey dan Hanlon (2005) menyimpulkan bahwa kenaikan ukuran dividen 

yang dibayarkan oleh perusahaan dapat dijadikan indikator dalam mengukur 

kualitas laba dari suatu perusahaan.  Perusahaan yang menaikan ukuran dividen 

yang dibayarkan dari periode sebelumnya memiliki tingkat kualitas laba yang 

lebih baik dibandingkan perusahaan yang menurunkan atau tidak menaikan 

ukuran dividen yang dibayarkan dari periode sebelumnya. 

Sirait dan Siregar (2014) menyatakan bahwa terlalu mahal bagi seorang 

manajer untuk membayarkan dividen secera persisten apabila laba dari perusahaan 

tersebut hanya bersumber dari laba yang dikelola sedemikian rupa dan bukan 

berasal dari kas yang fundamental. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hanya 

perusahaan yang memiliki kualitas laba yang baik saja yang dapat membayarkan 

dividennya secara persisten. 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran pembayaran dividen memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laba dari suatu perusahaan? 

2. Apakah kenaikan ukuran pembayaran dividen memiliki pengaruh 

terhadap kualitas laba dari suatu perusahaan? 
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3. Apakah persistensi pembayaran dividen memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laba dari suatu perusahaan? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk melakukan pembuktian secara empiris bahwa: 

1. Ukuran dividen yang dibayarkan memiliki pengaruh terhadap kualitas 

laba dari suatu perusahaan; 

2. Kenaikan ukuran dividen yang dibayarkan memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laba dari suatu perusahaan; dan 

3. Persistensi pembayaran dividen memiliki pengaruh terhadap kualitas 

laba dari suatu perusahaan. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur akuntansi kususnya 

yang menjelaskan tentang hubungan antara pola kebijakan pembayaran 

dividen dan kualitas laba; 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi para investor dalam melakukan analisis terhadap kualitas laba dan 
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kebijakan pembayaran dividen dari suatu perusahaan guna 

menghasilkan keputusan investasi yang maksimal; dan 

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 

perusahaan dalam pembuatan kebijakan pembayaran dividen. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah sistematika penulisan dalam penelitian ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Unsur-unsur yang terkandung pada bab ini adalah latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan landasan teori yang mendukung perumusan 

hipotesis, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana penelitian dilaksanakan. Unsur-

unsur yang terkandung dalam bab ini adalah variabel penelitian dan definisi 

oprasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, metode analisis, dan tahapan pelaksanaan kegiatan penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
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Di dalam bab ini diuraikan deskripsi objek penelitian, analisis kualitatif 

dan/atau kuantitatif, interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini adalah bab terakhir dalam penulisan skripsi yang harus memuat 

simpulan keterbatasan, dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


